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PENGEMBANGAN PENANDA MULTIPLEX PCR UNTUK 

IDENTIFIKASI BAKTERI Aeromonas hydrophila 

 

ABSTRAK 

Dalam suatu kegiatan budidaya ikan, banyak permasalahan yang dihadapi 

oleh para pembudidaya ikan salah satunya adalah permasalahan penyakit. 

Salah satu penyakit yang disebabkan oleh bakteri pada ikan adalah penyakit 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS). MAS merupakan penyakit serius 

yang menyerang semua jenis ikan air tawar di daerah tropis yang disebabkan 

oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Penyakit ini tidak hanya menginfeksi 

ikan, namun juga patogen terhadap udang dan amfibi. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengembangkan primer multiplex untuk pendeteksian 

Aeromonas hydrophila patogen. Terdapat empat sampel bakteri Aeromonas 

hydrophila  dan satu sampel bakteri Aeromonas taiwanensis yang 

digunakan dalam pengujian ini. Sebelumnya dilakukan perancangan primer 

secara in silico. Sampel di uji secara molekuler sebagai validasi secara 

molekuler menggunakan PCR dengan 16S rDNA dan lima gen virulen 

Aeromonas hydrophila (AerA, alt, ahpA, HlyA, dan ast). Selanjutnya 

dilakukan uji secara in vitro yaitu pengujian Single dan Multiplex PCR. 

Hasil amplifikasi seluruh sampel dengan 16S rDNA menghasilkan 

amplicon 1.500 bp yang menunjukan bahwa sampel yang diuji merupakan 

mikro organisme. Lima gen virulen primer multiplex dibuat dalam satu set 

(AerA, alt, ahpA, HlyA, dan ast). Primer dilakukan optimasi secara single 

PCR dengan rentang Ta 55-65°C dengan Ta yang optimal yaitu 58°C 

Berdasarkan uji multiplex PCR semua gen yang dirancang berhasil 

diamplifikasi namun belum ada sampel yang memunculkan ke lima gen 

yang diuji sehingga penelitian dengan sekuensing pun dibutuhkan sebagai 

validasi dari sampel yang diuji. 

Kata Kunci: Aeromonas hydrophila, Motile Aeromonas Septicemia (MAS),  

Multiplex PCR, in vitro, in silico 



 

 

Ricky Awaludin Cahyadi, 2022 
PENGEMBANGAN PENANDA MULTIPLEX UNTUK IDENTIFIKASI  

BAKTERI AEROMONAS HYDROPHILA 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu vi  

DEVELOPMENT OF MULTIPLEX PCR MARKERS FOR 

IDENTIFICATION OF Aeromonas hydrophila BACTERIA 

 

ABSTRACT 

In a fish farming activity, many problems faced by fish cultivators, one of 

which is the problem of disease. One of the diseases caused by bacteria is 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS). MAS is a serious disease that attacks 

all types of freshwater fish in the tropics caused by the bacterium 

Aeromonas hydrophila. This disease not only infects fish, but is also 

pathogenic to shrimp and amphibians. The purpose of this research is to 

develop multiplex primers for the detection of Aeromonas hydrophila 

pathogen. There were four bacteria strain of Aeromonas hydrophila and 

one Aeromonas taiwanensis sample were used in this research. Previously, 

the primary design was carried out in silico. The samples were tested 

molecularly for molecular validation using PCR with 16S rDNA and five 

virulent Aeromonas hydrophila genes (AerA, alt, ahpA, HlyA, and ast). 

Furthermore, in vitro tests were carried out. Single and Multiplex PCR 

Testing. The results of the amplification of all samples with 16S rDNA 

resulted in a 1,500 bp amplicon indicating that the sample tested was a 

micro-organism. Five multiplex primary virulent genes were created in one 

set (AerA, alt, ahpA, HlyA, and ast). The primers were optimized by single 

PCR with a range of Ta 55°-65°C. Optimal Ta results were obtained at 

58°C, which was then followed by multiplex PCR testing with optimal Ta. 

Based on the multiplex PCR test, all of the designed genes were successfully 

amplified, but there were no samples that gave rise to the five tested genes, 

so sequencing studies were needed as validation of the tested samples. 

Keywords: Aeromonas hydrophila, Motile Aeromonas Septicemia (MAS), 

Multiplex PCR, in vitro, in silico 
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